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ABSTRAK

Hubungan Kepuasan Kerja dengan Stres Kerja Pegawai di
Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Barat.

Oleh: Laura Silvana, 2010-17893.

Penelitian ini dilatarbelakangi dari hasil pengamatan penulis selama
mengikuti Program Praktek Lapangan Manajemen Pendidikan pada kantor Dinas
Pemuda dan Olahraga (Dispora) Provinsi Sumatera Barat yang menunjukkan
adanya fenomena yang mengindikasikan bahwa terdapat beberapa gejala stres
kerja yang dialami oleh pegawai. Banyak faktor yang mempengaruhi stres kerja
salah satunya diduga kepuasan kerja. Tujuan penelitian ini adalah untuk
memperoleh data dan informasi tentang (1) kepuasan kerja pegawai (2) stres kerja
pegawai dan (3) untuk mengetahui hubungan antara kepuasan kerja dengan stres
kerja pegawai di Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Barat. Hipotesis
yang diajukan dalam penelitian ini adalah “terdapat hubungan yang signifikan
antara kepuasan kerja dengan stres kerja pegawai di Dinas Pemuda dan Olahraga
Provinsi Sumatera Barat”.

Penelitian ini adalah penelitian korelasional. Populasi pada penelitian ini
adalah seluruh PNS yang berada di kantor Dinas Pemuda dan Olahraga (Dispora)
Provinsi Sumatera Barat yang berjumlah 122 orang. Sampel berjumlah 61 orang
yang ditetapkan dengan menggunakan teknik Proportional Stratified Random
Sampling. Instrument penelitian adalah angket model skala Likert yang telah diuji
validitas dan reliabilitasnya. Analisis data menggunakan rumus Korelasi Product
Moment, dan pengujian keberartian hubungan variabel kepuasan kerja dengan
stres kerja digunakan rumus uji t.

Hasil analisis data penelitian menunjukkan (1) kepuasan kerja pegawai
di Dinas Pemuda dan Olahraga (DISPORA) Provinsi Sumatera Barat berada pada
kategori tinggi yaitu 80% (2) stres kerja pegawai di Dinas Pemuda dan Olahraga
(DISPORA) Provinsi Sumatera Barat berada pada kategori rendah yaitu 56% (3)
terdapat hubungan yang signifikan antara kepuasan kerja dengan stres kerja
pegawai di Dinas Pemuda dan Olahraga (DISPORA) Provinsi Sumatera Barat
dengan koefisien korelasi rhiwung = 0,53> rapet = 0,266 pada taraf kepercayaan 95%.
Hal ini berarti bahwa jika semakin tinggi kepuasan kerja, maka tingkat stres kerja
semakin rendah, dan sebaliknya. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
kepuasan kerja pegawai merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi stres
kerja pegawai.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam lingkungan kerja, setiap karyawan dituntut untuk dapat
melaksanakan pekerjaan sesuai dengan jabatan yang dipegang dan beradabtasi
dengan lingkungan serta rekan kerja yang memiliki karakter berbeda-beda.
Interaksi antar individu dalam lingkungan kerja dapat menimbulkan dampak
negatif yang memicu terjadinya konflik dan masalah dalam pekerjaan dan
dampak positif yaitu terciptanya kondisi lingkungan kerja yang dinamis
karena adanya penyesuaian terhadap tantangan dalam lingkungan internal
organisasi dan eksternal organisasi.

Salah satu masalah yang pasti akan dihadapi oleh setiap pegawai
dalam kehidupan kerja atau organisasinya adalah stres yang harus diatasi, baik
oleh karyawan sendiri tanpa bantuan orang lain, maupun dengan pihak lain
seperti para spesialis yang disediakan oleh organisasi di mana karyawan
bekerja.

Konflik di tempat kerja, pemberian beban kerja yang terlalu berlebihan
terhadap karyawan dapat menimbulkan stres yang berkepanjangan, yaitu
kondisi atau keadaan yang tidak menyenangkan yang dihadapi oleh setiap
orang baik fisik maupun mental. Masalah-masalah tentang stres kerja pada
dasarnya sering dikaitkan dengan pengertian stres yang terjadi di lingkungan
pekerjaan, yaitu dalam proses interaksi antara seorang karyawan dengan aspek
pekerjaannya. Stres di lingkungan kerja dapat terjadi pada setiap level

manajemen mulai dari top management sampai pada karyawan biasa dan



memberikan pengaruh buruk terhadap kinerja individu yang berdampak
negatif terhadap kinerja perusahaan.

Stres kerja adalah suatu kondisi ketegangan yang menciptakan adanya
ketidakseimbangan fisik dan psikis, yang mempengaruhi emosi, proses
berfikir dan kondisi seorang karyawan. Stres yang terlalu besar dapat
mengancam kemampuan seseorang untuk menghadapi lingkungan. Sebagai
hasilnya, pada diri para karyawan berkembang berbagai macam gejala
stresyang dapat mengganggu pelaksanaan kerja mereka. Orang-orang yang
mengalami stres bisa menjadi nervous dan merasakan kekhawatiran kronis.
Mereka sering menjadi mudah marah dan agresif, tidak dapat rileks atau
menunjukkan sikap yang tidak kooperatif.

Stres merupakan suatu masalah yang tidak dapat dihindari oleh setiap
orang dan seringkali banyak memberikan efek negatif baik terhadap kesehatan
maupun karir seseorang, tetapi stres bisa menjadi suatu hal yang positif dalam
peningkatan karir seseorang, tergantung dari respon masing-masing individu
mengahadapi stressor yang ada, apakahstressor tersebut dianggap sebagai
motivator untuk meningkatkan kinerja individu yang merupakan sumber baik
buruknya kinerja organisasi atau sebagai penghambat dalam peningkatan
kinerja individu maupun organisasi akibat efek negatif yang ditimbulkan oleh
stressor.

Berdasarkan Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Barat No. 12 Tahun
2011 tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Barat No. 4

Tahun 2008 tentang Pembentukan Organisasi dan Tata Kerja Dinas Daerah



Provinsi Sumatera Barat, Dinas Pemuda dan Olahraga (DISPORA) Provinsi
Sumatera Baratmerupakan sebuah instansi yang bertugas untuk melaksanakan
urusan pemerintahan daerah bidang Pemuda dan Olahraga. Untuk
melaksanakan tugas yang dibebankan tersebut para pegawai yang ada di
kantor Dinas Pemuda dan Olahraga (Dispora) Provinsi Sumatera Barat harus
memiliki produktivitas dan kinerja yang baik agar tujuan organisasi atau
lembaga dapat tercapai secara efektif dan efisien. Pimpinan organisasi sendiri
juga harus memberikan ransangan-ransangan kepada pegawai agar
produktifitas dan kinerja para pegawai tersebut terus meningkat. Salah satunya
yaitu manajamen stres pegawai.

Namun kenyataan dilapangan menunjukkan bahwa terdapat beberapa
gejala stres yang dialami oleh pegawaiyang masih belum disadari oleh
pimpinan maupun pegawai itu sendiri. Gejala stres ini terlihat dari fenomena-
fenomena sebagai berikut :

1. Banyaknya pegawai yang merasa tidak nyaman dan tidak betah berada di
kantorseperti banyak pegawai yang mangkir dari pekerjaan dan sering
keluar masuk kantor ketika jam dinas masih berlangsungtanpa ada alasan
yang jelas.

2. Adanya pegawai yang cenderung lebih sensitif, mudah marah terhadap
keadaan sekelilingnya apabila pimpinan memberikan tuntutan pekerjaan
yang berlebih dengan memberikan waktu yang terbatas.

3. Adanya pegawai yang merasa tertekan, sering menyendiri, marah-marah

dan murung ketika berada di kantor maupun ketika berinteraksi dengan



sesama pegawai ataupun dengan atasannyasehingga membuat suasana
menjadi tidak kondusif.

4. Adanya pegawai yang merasa tertekan dengan kebutuhan finansial yang
tidak terpenuhi sehingga ia pun harus mencari the second job dan hal
tersebut tentu akan mempengaruhi pola kerja pegawai tersebut.

5. Adanya pegawai yang mengalami keletthan dan ketegangan serta
mengeluhkan sakit kepala, sakit pinggang dan sering tidak enak badan
yang membuat pegawai tidak bisa fokus dan kesulitan dalam menemukan
ide-ide baru serta membuat pegawai sering menunda dan menghindari
pekerjaan.

Banyak faktor yang mempengaruhi stres kerja. Salah satu nya yakni
kepuasan kerja pegawai. Hal ini sesuai dengan pendapat Sutarto (2011:145),
bahwa hubungan kepuasan kerja dapat diklasifikasikan sebagai hubungan
reflektif (reflective effect) dari pengalaman individu dan persepsinya terhadap
tempat kerja yang dapat menimbulkan stres kerja. Hal ini dianggap sebagai
hubungan antara dua variabel yang sebagian besar disebabkan oleh hasil
pengalaman individu dan persepsinya terhadap tempat kerja yang dapat
menimbulkan stres kerja.

Ditambahkan lagi oleh Sutarto (2011:118) bahwa dari segi karyawan,
ketidakpuasan kerja dapat menyebabkan beberapa penyakit seperti migrain,
kelelahan kerja dan sebagainya. Situasi ini dapat menyebabkan prestasi kerja

karyawan menurun dan membuat karyawan menjadi tidak produktif serta



dapat berakibat munculnya stres kerja di kalangan karyawan yang ada di
dalam organisasi.

Bagi organisasi, suatu pemabahasan tentang kepuasan kerja akan
menyangkut usaha-usaha untuk meningkatkan efektivitas organisasi dengan
cara membuat efektif perilaku karyawan dalam bekerja. Perilaku karyawan
yang menopang pencapaian tujuan organisasi adalah merupakan sisi lain yang
harus diperhatikan, disamping penggunaan mesin-mesin modern sebagai hasil
kemajuan bidang teknologi. Ketidakpuasan karyawan dalam kerja akan
mengakibatkan suatu situasi yang tidak menguntungkan baik secara organisasi
maupun individual.

Ketidakpuasan dalam kerja akan dapat menimbulkan perilaku agresif,
atau sebaliknya akan menunjukkan sikap menarik diri dari kontak lingkungan
sosialnya. Misalnya, dengan mengambil sikap berhenti dari perusahaan, suka
bolos, dan perilaku lain yang cenderung bersifat menghindari dari aktivitas
organisasi. Bentuk perilaku agresif misalnya melakukan sabotase, sengaja
membuat kesalahan dalam kerja, menentang atasan, atau sampai pada aktivitas
pemogokan.

Istilah “kepuasan” merujuk pada sikap umum seorang individu
terhadap pekerjaannya. Seseorang dengan tingkat kepuasan kerja tinggi
menunjukkan sikap yang positif terhadap kerja. Handoko (dalam Edy,
2008:75), mengemukakan kepuasan kerja adalah keadaan emosional yang
menyenangkan atau tidak menyenangkan bagi para karyawan memandang

pekerjaan mereka. Kepuasan kerja mencerminkan perasaan seseorang



terhadap pekerjaannya. Ini tampak dalam sikap positif karyawan terhadap
pekerjaan dan segala sesuatu yang dihadapi di lingkungan kerjanya.

Kepuasan kerja juga penting untuk aktualisasi diri. Karyawan yang
tidak memperoleh kepuasan kerja tidak akan pernah mencapai kematangan
psikologis, dan pada gilirannya akan menjadi frustasi. Karyawan seperti ini
akan sering melamun, mempunyai semangat kerja rendah, cepat lelah dan
bosan, emosinya tidak stabil, sering absen dan melakukan kesibukan yang
tidak ada hubungannya dengan pekerjaan yang harus dilakukan. Sedangkan
karyawan yang mendapatkan kepuasan kerja biasanya mempunyai catatan
kehadiran dan perputaran yang lebih baik, kurang aktif dalam kegiatan serikat
karyawan, dan (kadang-kadang) berprestasi kerja lebih baik daripada
karyawan yang tidak memperoleh kepuasan kerja. Oleh karena itu, kepuasan
kerja mempunya arti penting baik bagi karyawan maupun perusahaan,
terutama karena menciptakan keadaan positif di dalam lingkungan kerja
perusahaan. Kepuasan kerja akan mempengaruhi produktivitas yang sangat
diharapkan pimpinan. Untuk itu, pimpinan perlu memahami apa yang harus
dilakukan untuk menciptakan kepuasan kerja karyawannya.

Namun kenyataan dilapangan menunjukkan bahwa kepuasan kerja
pegawai di kantor Dinas Pemuda dan Olahraga (Dispora) Provinsi Sumatera
Barat masih cukup rendah. Ini terlihat dari fenomena-fenomena sebagai

berikut :



1. Banyaknya pegawai yang sering menunda-nuda dan melalaikan pekerjaan
yang diberikan oleh pimpinan maupun yang menjadi tanggung jawabnya
sendiri.

2. Banyaknya pegawai yang melakukan pekerjaan dengan sembarangan,
sehingga pekerjaan tersebut akhirnya harus di ulang beberapa kali.

3. Banyaknya pegawai yang melanggar disiplin seperti keluar masuk kantor
saat jam kerja masih berlangsung dan sering tidak masuk kantor tanpa ada
alasan yang jelas.

4. Banyaknya pegawai yang kurang antusias untuk berpatisipasi pada
pelaksanaan kegiatan di kantor termasuk untuk acara keakraban yang
diadakan oleh kantor tersebut.

5. Adanya beberapa pegawai yang merasa tidak senang ketika berada di
kantor karena mengalami konflik dengan rekan kerja dan atasannya.

6. Banyaknya pegawai yang dirotasi maupun dimutasi merasa tidak
bersemangatakibat tidak memahami pekerjaan tersebut maupun kurangnya
pelatihan lanjutan untuk mendukung tugas baru yang diembannya.

Berdasarkan uraian masalah diatas, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian lebih lanjut guna mengetahui hubungan kepuasan kerja dengan stres
kerja pegawai di kantor Dinas Pemuda dan Olahraga (Dispora) Provinsi

Sumatera Barat.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat diidentifikasi masalah
tentang stres kerja pegawai yang penulis temukan dilapangan yaitu:
1. Kurang kondusifnya lingkungan kerja sehingga membuat pegawai merasa
tidak nyaman ketika berada di dalam kantor
2. Kurangnya insentif atau tunjangan yang didapat oleh pegawai
3. Kurang baiknya kondisi kesehatan fisik beberapa pegawai
Sedangkan dalam hal kepuasan kerja pegawai, maka peneliti dapat
mengidentifikasi masalah kepuasan kerja pegawai yang masih rendah, yaitu :
1. Kurangnya tanggung jawab pegawai dalam melaksanakan tugas yang
terlihat dari banyaknya pegawai yang melalaikan pekerjaan yang diberikan
2. Kurangnya tingkat disiplin pegawai karena masih banyak pegawai yang
melanggar peraturan di kantor
3. Kurangnya semangat dan antusiasme pegawai dalam melaksanakan
pekerjaannya
4. Kurangnya keinginan berpartisipasi pegawai untuk melibatkan diri dalam
kegiatan-kegiatan yang dilakukan di kantor
5. Kurang terbinanya hubungan yang baik antara sesama pegawai maupun
dengan pimpinan
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, terlihat banyaknya
permasalahan yang ada di kantor Dinas Pemuda dan Olahraga (Dispora)

Provinsi Sumatera Barat. Namun mengingat adanya keterbatasan waktu, dana,



tenaga, teori-teori dan supaya penelitian dapat penulis lakukan secara lebih
mendalam, maka tidak semua masalah yang telah diidentifikasikan akan
diteliti. Untuk itu peneliti memberikan batasan penelitian pada hubungan
kepuasan kerja dengan stres kerja pegawai di Dinas Pemuda dan Olahraga

(Dispora) Provinsi Sumatera Barat.

. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka masalah yang akan

dikaji dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimanakah kondisi stres kerja pegawai Dinas Pemuda dan Olahraga

Provinsi Sumatera Barat ?.

2. Bagaimanakahkondisi kepuasan kerja pegawai pada Dinas Pemuda dan

Olahraga Provinsi Sumatera Barat ?.

3. Apakah terdapat hubungan antara kepuasankerja pegawai dengan stres
kerja pegawai pada Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera

Barat?.

. Tujuan Penelitan

Sesuai dengan perumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini

adalah untuk mengetahui:

1. Kondisi stres kerja pegawai pada Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi

Sumatera Barat.

2. Kondisi kepuasan kerja pegawai Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi

Sumatera Barat.
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3. Ada tidaknya hubungan antara kepuasan kerja pegawai dengan stres kerja

pegawai pada Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Barat.

F. Kegunaan atau Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi :

1.

Pimpinan Dinas Pemuda dan Olahraga (Dispora) Provinsi Sumatera Barat
untuk dapat melakukan manjemen stres bagi pegawainya dan dapat
megidentifikasi gejala stres yang dialami oleh pegawainya, mencari
penyebab dan menyediakan alternatif pemecahan masalah bagi pegawai
tersebut sehingga kepuasan kerja pegawai yang diharapkan bisa terpenubhi.
Pegawai Dinas Pemuda dan Olahraga (Dispora) Provinsi Sumatera Barat
agar dapat meminimalisir stres yang mereka alami agar kepuasan kerja
pegawai tersebut juga dapat meningkat.

Peneliti, untuk mengembangan ilmu yang telah didapatkan peneliti selama
berada dibangku perkuliahandan untuk mengetahui bagaimana hubungan

antara kepuasan kerja dan stres kerja pegawai.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesistentang
Hubungan Kepuasan Kerja dengan Stres Kerja Pegawai, dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1. Kepuasan kerja pegawai di Kantor Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi
Sumatera Barat berada pada kategori tinggidengan persentase 80% dari
skor ideal.

2. Streskerja pegawai di Kantor Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi
Sumatera Barat berada pada kategori rendah dengan persentase 56% dari
skor ideal.

3. Terdapat hubungan yang berarti antara kepuasan kerja dan stres kerja
pegawai di Kantor Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Barat
dimana besarnya koefisien korelasi yang diperoleh adalah 73;14=
0,53>T¢qper =0,25 pada taraf kepercayaan 95% dan tpiryng = 5,662 >tigper

= 2,776 pada taraf kepercayaan 95%
B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas dapat dikemukakan beberapa saran

sebagai berikut:

1. Bagi kepala Dinas Pemuda dan Olahraga (DISPORA) Provinsi Sumatera

Barat, berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kepuasan kerja

68



69

pegawai di Dinas Pemuda dan Olahraga (DISPORA) Provinsi Sumatera
Barat berada pada kategori “Tinggi” dan stres kerja pegawai di Dinas
Pemuda dan Olahraga (DISPORA) Provinsi Sumatera Barat berada pada
kategori “rendah”. Untuk itu diharapkan kepada kepala Dinas Pemuda dan
Olahraga (DISPORA) Provinsi Sumatera Barat agar dapat memperhatikan
serta mengoptimalkan kepuasan kerja pegawai sebab dengan kepuasan
kerja yang tinggi diharapkan akan membantu tercapai tujuan organisasi.
Selain itu, pimpinan hendaknya juga harus lebih peka terhadap timbulnya
gejala stres yang dialami oleh pegawai, bisa menidentifikasi penyebab
serta memperbaiki penyebab yang mendasar dan menyediakan program-
program pengelolaan stres untuk membantu para pegawai yang mengalami
stres kerja.

. Bagi pegawai di Dinas Pemuda dan Olahraga (DISPORA) Provinsi
Sumatera Barat, Kepuasan Kerja Pegawai di Dinas Pemuda dan Olahraga
(DISPORA) Provinsi Sumatera Barat sudah berada pada kategori
“Tinggi”. Namun alangkah lebih baiknya jika kepuasan kerja tersebut bisa
lebih ditingkatkan lagi seperti dengan lebih menyenangi dan mencintai
pekerjaan yang sedang dijalani sekarang. Sementara itu, untuk tingkat
stres kerja pegawai yang walaupun masih berada pada kategori yang masih
bisa ditolerir, namun jika stres ini terjadi dalam waktu yang berkelanjutan,
tetap akan memberikan dampak yang buruk baik bagi organisasi maupun
individu pegawai itu sendiri. Oleh karena itu pegawai juga mempunyai

kewajiban sendiri untuk menghindari atau mengelola stres nya seperti
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dengan penerapan manajemen waktu, penambahan waktu olahraga,
pelatihan relaksasi dan lain sebagainya.

Bagi pembaca dan peneliti selanjutnya, semoga skiripsi ini bermanfaat
bagi peneliti selanjutnya dan bisa dijadikan sebagai bahan rujukan dalam
meneliti kedua variabel yang sama untuk penelitian lanjutan yang relevan

dengan tempat dan indikator yang berbeda.
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